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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Keterlibatan Kerja dan Stres
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT. Telkom Indonesia wilayah
telekomunikasi (WITEL) Balaikota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
kuesienor. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan Statistical Product Service Solution (SPSS). (1)
secara parsial keterlibatan kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia wilayah telekomunikasi
(WITEL) balaikota makassar, dengan demikian H1 ditolak. (2) secara parsial stres
kerja (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Telkom Indonesia wilayah telekomunikasi (WITEL) balaikota
makassar, dengan demikian H2 diterima
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Pendahuluan

Di era persaingan kerja yang semakin kompetitif, perusahaan perlu
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) untuk mencapai tujuan organisasi.
Karyawan sebagai aset utama perusahaan harus memiliki bakat, energi, dan
inovasi agar dapat berkontribusi secara optimal. Kepuasan kerja karyawan
menjadi faktor krusial karena berdampak pada keberlangsungan perusahaan. PT.
Telkom Indonesia Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Balaikota Makassar, sebagai
perusahaan telekomunikasi, menghadapi tantangan dalam menjaga kepuasan
kerja karyawan. Masalah seperti tuntutan target yang tinggi dan pekerjaan
monoton menyebabkan rendahnya kepuasan kerja, yang dipengaruhi oleh
keterlibatan kerja dan stres kerja. Keterlibatan kerja mencerminkan antusiasme
karyawan dalam pekerjaan, sementara stres kerja muncul akibat tekanan seperti
beban kerja dan fasilitas yang tidak memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kedua faktor tersebut terhadap kepuasan kerja
karyawan. Kepuasan kerja yang rendah dapat menurunkan produktivitas dan
motivasi karyawan. Keterlibatan kerja yang tinggi diharapkan dapat
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meningkatkan kepuasan, namun beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
tidak konsisten. Di sisi lain, stres kerja cenderung berdampak negatif pada
kepuasan kerja. Fenomena ini terlihat di PT. Telkom Indonesia, di mana karyawan
mengalami stres akibat funtutan kerja dan lingkungan yang kurang mendukung.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh keterlibatan kerja dan stres kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan, dengan harapan hasiinya dapat menjadi
masukan bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan konftribusi teoritis dan praktis
bagi pengembangan manajemen SDM, khususnya dalam konteks industri
telekomunikasi.

Keterlibatan kerja (work engagement) merujuk pada tingkat keterikatan
psikologis dan emosional karyawan terhadap pekerjaannya, di mana mereka
merasa ferlibat secara aktif, antusias, dan berkomitmen untuk memberikan
kontribusi terbaik. Konsep ini mencakup partisipasi dalom pengambilan
keputusan, pengutamaan pekerjaan sebagai pusat kehidupan, serta persepsi
bahwa pekerjoan penting bagi harga dir. Faktor yang memengaruhinya
meliputi budaya organisasi, komunikasi, gaya kepemimpinan, penghargaan,
dan reputasi perusahaan. Karyawan dengan keterlibatan tinggi cenderung
menunjukkan perilaku positif seperti fokus, kerja tim, dan ketahanan dalam
menghadapi tantangan. Dalam perspektif Islam, keterlibatan kerja juga
dianggap sebagai bentuk pengabdian yang bernilai, seperti tercermin dalam
kisah Nabi Musa yang menekankan pentingnya kerja keras dan kepercayaan
(Q.S. Al- Qashash: 26).

Stres kerja adalah kondisi ketegangan fisik dan psikologis yang dialami
karyawan akibat tuntutan pekerjoan yang melebihi kemampuan mereka,
dipengaruhi oleh faktor seperti beban kerja berlebihan, sikap atasan yang tidak
adil, waktu kerja tidak memadai, konflik dengan rekan kerja, dan upah yang
tidak sesuai. Menurut teori, stres kerja dapat menurunkan kepuasan kerja karena
memicu kecemasan, mengurangi produktivitas, dan menghambat konsentrasi.
Dalam perspektif Al- Qur'an (Q.S. Al-Bagarah: 155), stres juga dianggap sebagai
vjian yang menguji kesabaran dan ketahanan individu. Penelitian menunjukkan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja,
sehingga manajemen perlu mengurangi faktor pemicu stres untuk meningkatkan
kesejahteraan karyawan.

Kepuasan kerja merupakan sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya,
yang mencakup perasaan senang, rasa menghargai, dan penilaian terhadap
berbagai aspek pekerjaan seperti tugas, upah, promosi, pengawasan, dan
hubungan dengan rekan kerja. Menurut Robbins dan Judge (2018), kepuasan
kerja adalah hasil evaluasi karakteristik  pekerjcan yang menimbulkan
perasaan positif. Teori-teori seperti

ketidaksesuaian, keadilan, dan dua faktor menjelaskan bahwa kepuasan
kerja dipengaruhi oleh kesesuaian antara harapan dan kenyataan, keadilan
imbalan, serta faktor pendorong dan pemelihara. Dalam perspektif Al-Qur'an,
kepuasan kerja juga dikaitkan dengan ikhlas dan berkualitasnya pekerjaan
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, seperti tercantum dalam Q.S. At-
Taubah ayat 105. Faktor-faktor seperti pekerjaan itu sendiri, gaiji, kesempatan
promosi, pengawasan, dan rekan kerja memengaruhi kepuasan kerja karyawan.
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Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsasfat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Peneliti
menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data Primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari objek penelitian
melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang telah dipilih. Sementara
itu Data Sekunder mencakup informasi yang diambil dari sumber yang sudah ada,
seperti dokumen penting, situs web, buku, dan sebagainya.

Tehnik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah metode
wawancara, pemberion angket kuisioner dan melalui dokumentasi. Adapun
pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
metode sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sample
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga sampel
pada penelitian ini sebanyak 37 karyawan tetap.

Hasil

Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui validitas pertanyaan dari setiap
variabel, maka r- hitung dibandingkan dengan r-tabel. Berikut hasil uji validitas
masing — masing variabel:
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel ltem [Rhitung| Rtabel | Keterangan

X1.1 | 0,739
Keterlibatan Kerja (X1) X1.2 [ 0823 | 0,325 Valid

X1.3 [ 0,839

X2.1 | 0,756

S x2) X2.2 | 0,792
tres Kerja X2.3 | 0,791 ;
X941 0773 0,325 Valid

X2.5 | 0,794

Y.1 0,760

" eria (1) Y.2 0,859
epuasan Kerja Y3 0,854 :
Y2 0,783 0,325 Valid

Y.5 0,740

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh nilai Rhitung untuk item
pernyataan kuesioner pada variabel penelitian yang digunakan menghasilkan
nilai Rhitung yang lebih besar dari nilai Rtabel dimana nilai Rtabel untuk jumlah
sampel 37 (df-2 = 35) adalah sebesar 0,325 sehingga seluruh item pernyataan
pada masing-masing variabel dapat dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dilokukan untuk mengukur tingkat konsistensi antara hasil

pengamatan dengan instrument atau alat ukur yang digunakan pada waktu
yang berbeda-beda. Berikut hasil uji reliabilitas masing — masing variabel:
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Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Keterlibatan Kerja 0,718 Reliabel
stres kerja 0,840 Reliabel
Kekepuasan Kerja 0,848 Reliabel

Sumber: data diolah (2025)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai cronbach Alpha dari masing-masing
variabel sudah lebih besar dari 0.60 sehingga dapat dikatakan bahwa reliabilitas
untuk kuesioner sudah dapat diterima

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh sikap mentaldan
motivasi terhadap minat berwirausah. Adapun perincian dari analisis regresi
yang diolah dengan menggunakan program komputerisasi SPPS versi 25 yang
dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized |Standardized|  t Sig.
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
1(Constant) 4122 862 4,780 | .000
Keterlibatan kerja 194 160 208 | 1.215| .233
Stres Kerja -.270 .104 -446 |-2.609 | .013

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data primer, diolah

Tabel 3 menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=4,122+ 0,194 X1 +0,270 X2 + e
Dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan secara

rinci sebagai berikut:

a. Konstan
Nilai konstanta adalah 4,122 ini menunjukkan bahwa, jika variabel
independen (Keterlibatan Kerja dan Stres Kerja) bernilai nol (0), maka nilai
variabel dependen (kepuasan kerja) sebesar 4,122 satuan.

b. Keterlibatan Kerja (X1)
Nilai koefisien regresi (b1) untuk variabel keterlibatan kerja adalah 0,194 dan
bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel akan mengalami kenaikan
sebesar 0,194 jika nilai variabel mengalami kenaikan satu satuan dan variabel
independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variabel Keterlibatan Kerja (X1)
dengan variabel kepuasan kerja (Y).

c. StresKerja (X2)
Nilai Koefisien regresi (b2) untuk variabel stres kerja adalah -0,270 dan
bertanda Negatif. Hal ini berarti, nilai variabel akan mengalami penurunan
sebesar -0,270 jika nilai variabel mengalami penurunan, satu satuan dan
variabel independen lainnya bemilai tetap, Koefisien bertanda negatif
menunjukkan adanya hubungan yang fidak searah antara variabel Stres
Kerja (X2) dengan variabel kepuasan kerja (Y).
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Uji Parsial

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel X
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dengan taraf signifikan sebesar 0,05.
Berikut adalah hasil uji parsial

Tabel 4 Uji Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ' Sig.
B Standar Betq
Error
(Constant) 4122 862 4,780 | .000
: WLB 194 .160 208 | 1.215| .233
Beban Kerja -.270 .104 -446 | 2609 | 013
a. Dependent Variabel : Kepuasan Kerja

Sumber: Data primer, diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4, maka pengujian variabel-variabel bebas dapat diuji

sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Tabel diatas menunjukan bahwa variabel keterlibatan kerja (X1) terhadap
kepuasan kerja diatas diperoleh nilai thitung variabel keterlibatan kerja
sebesar 1,215 dengan nilai sig 0,233 berati variabel keterlibatan kerja fidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan kerja, sehingga, hipotesis
pertama penelitian ini ditolak

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Tabel diatas menunjukan bahwa variabel stres kerja (X2) terhadap kepuasan
kerja diatas diperoleh nilai thitung variabel stres kerja sebesar -2,609 dengan
nilai sig 0,000 berati variabel stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasaan kerja, sehingga, hipotesis kedua pada penelitian ini
diterima.

Uji silmultan

Ui F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel Y. Pada penelitian ini uji F mengukur kemampuan variabel-

variabelindependen (X),. Hasil pengujian untuk uji F (simultan) dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 5 Uji Simultan

ANOVA®“
Model gumot | g | Mean F Sig.
quares Square

1| Regression 3.303 2 1.625 9.226 | .001P

Residuall 6.087 | 34 179

Total 9.390 | 36
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), X2,X'

Sumber: Data primer, diolah (2025)

Langkah menentukan uji F dalam penelitian ini didapat hasil sebagai berikut:
a. Taraf signifikan uji Ftabel 0,001 < 0.05 (5%) dan Fhitung adalah 9,226 nilai
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Ftabel dapat diperhitungkan df = k-1, df = n-k yaitu df (pembilang) = 3-1=2,
df (penyebut) = 37-3= 34. Didapat nilai Ftabel sebesar 3,28

b. Fhitung > Ftabel maka H1 Ditolak Dan H2 diterima.

c. Dari perhitungan Fhitung > Ftabel (92,226 >3,28) maka H1 ditolak dan H2
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan secara simultan

Uji Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahuai besarnya proporsi sumbangan
variabel independen Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®t

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .593¢ 352 314 4.2312

a. Predictors: (Constant), X1.,X'
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Data primer, diolah (2025)

Koefisien determinasi pada nilai R Square yaitu 0,352 atau 35,2%, yang
menunjukkan bahwa variasi dari kepuasan kerja (Y), dapat dijelaskan
keterlibatan kerja (X1), dan stres kerja (X2), sedangkan sisanya sebesar 64,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan Berdasarkan hasil  penelitian, keterlibatan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Telkom Indonesia
WITEL Balaikota Makassar, dengan fingkat signifikansi 0,233 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan tingkat keterlibatan kerja tidak secara konsisten
memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Keterlibatan kerja lebih berkaitan
dengan ikatan emosional dan mental, sedangkan kepuasan kerja lebih
dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan kerja atau penghargaan.
Fenomena ini juga didukung oleh penelitian Atthohiri & Wijayati (2021), yang
menyatakan bahwa keterlibatan kerja belum tentu berdampak langsung pada
kepuasan kerja, terutama jika karyawan lebih fokus pada tuntutan pelayanan
daripada kepuasan pribadi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan kerja bukanlah faktor dominan dalam menentukan kepuasan kerja
karyawan di perusahaan tersebut.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Telkom Indonesia WITEL Balaikota
Makassar, dengan tingkat signifikansi 0,013 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami karyawan, semakin rendah
kepuasan kerja mereka, dan sebaliknya. Stres kerja di perusahaan ini ferutama
dipicu oleh beban kerja yang berlebihan, waktu kerja yang tidak memadai, dan
konflk antar karyawan, yang secara keseluruhan mengurangi rasa puas
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terhadap pekerjaan. Temuan ini sejalan dengan teori Mangkunegara (2020) dan
penelitian Christi (2022), yang menyatakan bahwa stres kerja dapat menurunkan
produktivitas, meningkatkan kecemasan, dan mengurangi kepuasan kerja.
Dengan demikian, perusahaan perlu mengelola stres kerja karyawan untuk
meningkatkan kepuasan kerja mereka.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil Kesimpulan dari penelitian ini mengenia
pengaruh keterlibatan kerja dan stress kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
pada kantor PT. Telkom Indonesia WITEL Balaikota Makassar.

1.

keterlibatan kerja fidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya keterlibatan kerja karyawan
tidak berpengaruh secara langsung oleh kepuasan kerja pada karyawan PT.
Telkom Indonesia Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Balaikota Makassar.

stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal
ini mengindikasikan bahwa semakin rendah stres kerja karyawan PT.Telkom
Indonesia Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Balaikota Makassar, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Begitupun sebaliknya apabila stres
kerja meningkat, maka kepuasan kerja akan menurun.

Adapun saran yang dapat diberikan kepada pimpinan Perusahaan dan

para peneliti lainnya adalah :

1.

Kepada pimpinan Perusahaan sebaiknya menerapkan gaya kepemimpinan
tfransformasional untuk mrmbangun keterlibatan kerja yang tinggi
dikalangan karyawan.

Penelitian ini hanya tferbatas pada dua variabel bebas yang diukur
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Bagi peneliti selajutnya, sebaiknya
penelitian dilakukan dengan menambahkan variabel lain misalnya dengan
memasukan variabel lain seperti displin kerja, pengembangn karir, dan
motivasi kerja atau dapat mrngembahkan indikator-indikator dari variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat lebih memperkaya
pengetahuan dan penelitian tentang kinerja karyawan di suatu Perusahaan
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